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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi menuntut setiap instansi, termasuk Brimob Batalyon C
Pelopor Bima, untuk mampu mengelola data personel secara cepat, tepat, dan efisien.
Namun, proses administrasi data personel yang meliputi riwayat jabatan, kenaikan pangkat,
pelatihan, dan mutasi masih banyak dilakukan secara manual menggunakan dokumen fisik
maupun file yang tersimpan secara terpisah. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan
duplikasi data, kesalahan input, serta keterlambatan dalam proses administrasi dan
pelaporan (Rahmananda et al., 2024). Selain itu, pengambilan keputusan pimpinan menjadi
kurang optimal karena data belum terintegrasi dan belum tersedia secara real-time.

Digitalisasi administrasi sebenarnya telah diterapkan di berbagai sektor publik, tetapi
implementasinya masih banyak yang bersifat parsial dan belum terhubung antarbagian.
Berdasarkan hasil observasi di lingkungan Brimob Batalyon C Pelopor Bima, pengelolaan data
masih mengandalkan pencatatan manual dan file Excel yang tersebar di beberapa perangkat
komputer. Hal tersebut menyebabkan proses konsolidasi data menjadi lambat, penyusunan
laporan memerlukan waktu lebih lama, serta meningkatkan risiko kehilangan data (Wijaya &
Wicaksono, 2024). Alhasil, seluruh data personel haruslah diintegrasikan ke sistem informasi
dalam satu platform berbasis website yang dapat diakses secara terpusat dan aman
(Wolosambi, 2023).

Beberapa penelitian terdahulu sudah mengembangkan sistem informasi kepegawaian
berbasis desktop maupun jaringan lokal untuk meningkatkan efisiensi administrasi
(Rahmananda et al., 2024). Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih memiliki
keterbatasan pada aspek aksesibilitas dan pengembangan sistem. Selain itu, penelitian yang
secara khusus membahas sistem manajemen data personel pada lembaga militer atau
kepolisian masih relatif terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan akan
pengembangan sistem informasi berbasis website yang bisa menunjang pengelolaan data
personel secara lebih efektif dan terintegrasi di lingkungan Brimob (Merianti & Yeni, 2026).

Kebaruan penelitian ini terdapat pada pengembangan Sistem Informasi Manajemen
Data Personel Brimob berbasis website yang bisa diakses secara real-time oleh beragam level
pengguna dalam organisasi. Penelitian ini dirancang sesuai karakteristik organisasi Brimob
yang memiliki struktur hierarki dan mobilitas personel tinggi. Hal tersebut berbeda dengan
studi sebelumnya yang lebih berfokus pada sistem kepegawaian umum. Sistem yang
dikembangkan dijadikan media penyimpanan data sekaligus mendukung proses pelaporan
otomatis dan membantu pengambilan keputusan pimpinan secara lebih cepat dan akurat
(Latifa & Frinaldi, 2024).

1.1. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, beberapa point strategis yang perlu ditinjau dalam

penelitian ini meliputi:
a. Pertama, bagaimana metode perancangan yang tepat untuk membentuk Sistem
Informasi Manajemen Data Personel berbasis website pada Brimob Batalyon C

Pelopor Bima?
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b. Kedua, bagaimana strategi penerapan framework Laravel dan database MySQL dalam
proses pengembangan sistem informasi manajemen data personel?

c. Ketiga, bagaimana evaluasi hasil pengujian sistem melalui teknik Black Box Testing
terhadap operasional utama sistem yang telah dibuat?

1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan target utama sebagai berikut:

a. Pertama, merancang dan membangun Sistem Informasi Manajemen Data Personel
berbasis website pada Brimob Batalyon C Pelopor Bima dengan menggunakan
framework Laravel dan database MySQL.

b. Kedua, menciptakan keterpaduan pengelolaan data personel dalam satu sistem
terpusat guna mendorong peningkatan efektivitas administrasi secara keseluruhan.

c. Ketiga, melakukan pengujian terhadap kemampuan sistem melalui metode Black Box
Testing untuk menjamin sistem beroperasi sesuai dengan kebutuhan dan ekspektasi
pengguna.

Melalui pengembangan sistem informasi berbasis website ini, diharapkan proses
pengelolaan data personel pada Brimob Batalyon C Pelopor Bima dapat dilakukan secara lebih
efektif, terintegrasi, dan mendukung kebutuhan administrasi organisasi secara real-
time.(Asworowati et al., 2023).

2. KAJIAN PUSTAKA

2.1. Sistem Informasi Manajemen

Sistem Informasi Manajemen (SIM) merupakan sistem berbasis teknologi informasi yang
digunakan untuk mengelola, memproses, dan menyediakan informasi guna mendukung
kegiatan operasional serta pengambilan keputusan dalam organisasi. Penerapan sistem
informasi manajemen dapat membantu meningkatkan efektivitas administrasi,
mempercepat pengolahan data, serta meminimalkan kesalahan pencatatan
informasi(Rahmananda et al., 2024).

Penerapan sistem informasi berbasis web memungkinkan data dapat diakses secara
langsung dan terpusat sehingga memudahkan prosedur pencarian, pembaruan, serta
penyusunan laporan. Menurut (Hao et al., 2024), informasi berbasis web dapat meningkatkan
efektivitas pengelolaan data karyawan melalui prosedur administrasi yang lebih cepat dan
cermat.

2.2. Manajemen Data Kepegawaian

Manajemen Data Kepegawaian merupakan prosedur pengelolaan informasi karyawan
yang mencakup identitas anggota, record jabatan, kenaikan pangkat, perpindahan tugas,
pendidikan, dan pengembangan skill. Pengelolaan data kepegawaian yang masih menerapkan
cara manual berpotensi menimbulkan duplikasi data, keterlambatan administrasi, dan
rendahnya ketepatan informasi. Dalam organisasi dengan mobilitas karyawan tinggi seperti
Brimob, pengelolaan data kepegawaian membutuhkan sistem yang mampu menyimpan dan
mengintegrasikan data secara aman dan tersusun. Sistem informasi kepegawaian yang
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terintegrasi dapat membantu organisasi memaksimalkan efektivitas administrasi dan
mendukung pengambilan keputusan secara cepat dan tepat (Latifa & Frinaldi, 2024).

2.3 Pemerintahan Elektronik

Pemerintahan Elektronik merupakan penerapan teknologi informasi oleh lembaga
pemerintah untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik, transparansi, efektivitas, dan
efisiensi administrasi. Penerapan e-government mendorong proses perubahan digital dalam
organisasi pemerintahan melalui pemanfaatan sistem informasi yang (Tohopi et al., 2023).
Penerapan sistem informasi manajemen data kepegawaian berbasis web pada Brimob
Batalyon C Pelopor Bima merupakan bagian dari upaya modernisasi administrasi dalam
mendukung tata kelola organisasi yang lebih efektif dan berbasis teknologi informasi.
Menurut (Asworowati et al., 2023)Penerapan sistem informasi kepegawaian berbasis web
dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan administrasi sekaligus mendukung pelayanan
organisasi secara lebih optimal.

2.4 Pembangunan Aplikasi Berbasis Web

Pembangunan sistem berbasis web banyak dipilih karena memiliki fleksibilitas akses
dan keunggulan dalam pengembangan. Website memungkinkan pengguna membuka sistem
melalui internet maupun intranet tanpa perlu melakukan instalasi program pada setiap
perangkat komputer.

Menurut (Riyanto, 2026) Framework Laravel mempermudah pengembangan sistem
informasi berbasis web karena menerapkan konsep MVC yang terstruktur. sehingga proses
pembangunan sistem menjadi lebih terstruktur, mudah dalam pemeliharaan, dan terjamin
keamanannya. Sementara itu, MySQL digunakan sebagai sistem manajemen database untuk
menyimpan dan mengelola data kepegawaian secara terintegrasi .

Perancangan database dilakukan menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD)
untuk menggambarkan relasi antar-entitas dalam sistem. Menurut (Akbar et al., 2025), ERD
dapat membantu menekan redundansi data dan mempertahankan konsistensi informasi
dalam sistem database.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode Research and Development (R&D) dengan
pendekatan model ADDIE yang mencakup lima tahap yaitu Analysis (Analisis), Design
(Perancangan), Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan
Evaluation (Evaluasi). Model ini dipilih karena sesuai dengan fokus penelitian yang
menekankan pada proses perancangan dan Pembangunan Sistem Informasi Manajemen Data
Personel berbasis website pada Brimob Batalyon C Pelopor Bima. Dengan menggunakan
model ADDIE, proses pengembangan sistem dilaksanakan secara berjenjang dimulai dari
tahap analisis kebutuhan sampai dengan evaluasi terhadap sistem yang telah dikembangkan.

Fokus penelitian ini terletak pada prosedur pengelolaan data personel di Brimob
Batalyon C Pelopor Bima yang mencakup pendataan informasi anggota, rekam jekar jabatan,
kenaikan pangkat, program pelatihan, perpindahan tugas, serta penyusunan laporan
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administratif. Penelitian ini dilakukan mengingat sistem pengelolaan data yang masih secara
manual sehingga dapat menimbulkan keterlambatan dalam prosedur administrasi serta
kesalahan dalam pencatatan data. Peserta penelitian terdiri dari 5 individu yang secara aktif
terlibat dalam pengelolaan data personel, yaitu 1 pejabat pimpinan, 2 staf administratif, dan
2 petugas pengolah data di lingkungan Brimob Batalyon C Pelopor Bima. Pemilihan peserta
penelitian dilakukan secara purposive karena mereka memiliki peran dan kompetensi dalam
prosedur pengelolaan data personel (Pinasthika et al., 2003).

Data penelitian dihimpun dengan menggunakan tiga teknik utama yaitu pengamatan
langsung, sesi tanya jawab, serta pengumpulan berkas. Pengamatan langsung dilakukan
terhadap tahapan pengelolaan data personel yang sedang berlangsung. Sesi tanya jawab
dilakukan kepada staf administratif dan pimpinan untuk informasi mengenai kebutuhan
sistem, permasalahan dalam pengelolaan data, serta prosedur penyusunan laporan
administratif. Pengumpulan berkas dilakukan dengan cara menghimpun arsip data personel,
format laporan, serta dokumen administratif lainnya yang terkait dengan penelitian. Setelah
data terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis untuk menetapkan kebutuhan fungsional dan
nonfungsional sistem, seperti fitur penanganan data personel, pengaturan wewenang
pengguna, pencarian informasi, dan pembuatan laporan secara otomatis. Berdasarkan hasil
analisis tersebut, sistem dibangun dengan memanfaatkan framework Laravel dan database
MysSQL.

Tahapan ADDIE yang dapat dilihat dari gambar sebagai berikut:

Analysis H Design H Development H Implementation H Evaluation

Gambar. 1 Alur Penelitian

a. Analysis
Tahap analisis dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem dan permasalahan
yang terjadi pada proses pengelolaan data personel. Pada tahap ini dilakukan
observasi dan wawancara terhadap pengguna sistem untuk mengetahui kendala
administrasi serta kebutuhan fungsional sistem.

b. Design
Tahap desain dilakukan dengan merancang struktur sistem, desain antarmuka, serta
perancangan basis data menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD) dan Unified
Modeling Language (UML).

c. Development
Pada tahap pengembangan, sistem dibangun menggunakan framework Laravel
dengan database MySQL. Proses ini meliputi pembuatan fitur autentikasi pengguna,
pengelolaan data personel, pencarian data, dan pembuatan laporan administrasi.

d. Implementation
Tahap implementasi dilakukan dengan menerapkan sistem pada lingkungan Brimob
Batalyon C Pelopor Bima untuk digunakan dalam proses administrasi data personel.
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e. Evaluation
Tahap evaluasi dilakukan menggunakan metode Black Box Testing untuk menguiji
kesesuaian fungsi sistem dengan kebutuhan pengguna. Pengujian dilakukan dalam
dua tahap iterasi bersama staf administrasi untuk memastikan seluruh fitur sistem
dapat berjalan dengan baik setelah dilakukan perbaikan.

3.1. Black Box Testing

Pengujian sistem dilaksanakan menggunakan metode Black Box Testing untuk
mengautentikasi keselarasan fungsi sistem dengan kebutuhan pengguna. Pengujian dilakukan
oleh peneliti berkoordinasi dengan 2 staf administratif sebagai pengguna sistem (Mustaqbal
etal., 2015). Proses pengujian berlangsung dalam 2 tahapan iterasi. Iterasi pertama dilakukan
untuk mengidentifikasi kesalahan fungsi sistem, sedangkan iterasi kedua dilaksanakan setelah
sistem diperbaiki guna menjamin seluruh fitur dapat beroperasi dengan optimal.

Fitur-fitur yang menjalani pengujian mencakup autentikasi pengguna, pengelolaan data
personel, pencarian informasi, manajemen wewenang pengguna, dan pembuatan laporan.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa fungsi utama sistem telah beroperasi sesuai kebutuhan
pengguna setelah dilakukan penyesuaian pada beberapa aspek validasi data masukkan serta
Antarmuka pengguna (Utomo et al., 2020).

1

Menentukan Modul
Sistem

H

Menysun skanario
pengujian

H

Memberikan Input ke
Sistem

H

Mengamati Output

Tidak
Qutput Sesuai ?

PASS FAIL

\— Perbaikan 4

Uji Ulang

Selesai

Gambar. 2 Black Box Testing
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Uji sistem melalui metode ini dilakukan dengan menentukan modul utama yang diuji, seperti
login, pengelolaan data personel, pencarian data, pengelolaan hak akses pengguna, serta
pembuatan laporan. Setelah itu, peneliti menyusun skenario pengujian berdasarkan input
valid ataupun tidak valid, kemudian melakukan pengujian dengan memberikan input melalui
antarmuka sistem tanpa memperhatikan proses internalnya (Dede W., et al., 2022). Output
yang dihasilkan sistem dibandingkan dengan hasil yang diharapkan untuk menentukan
keberhasilan pengujian. Apabila seluruh modul menghasilkan output sesuai kebutuhan, maka
sistem dinyatakan telah berjalan dengan lancar sekaligus siap dimanfaatkan untuk menunjang
administrasi data personel (Rosmiati, 2021).

3.2 Perancangan Antar Muka

Interaksi antara pengguna (aktor) dengan sistem diilustrasikan melalui Use Case Diagram.
Diagram ini menunjukkan fungsi-fungsi utama yang dapat diakses oleh masing-masing aktor
sesuai dengan peran dan hak aksesnya. Gambar (4) menggambarkan interaksi antara aktor
operator staf, dan pimpinan (Kurniawan, 2018). Sedangkan Entity Relationship Diagram (ERD)
digunakan untuk menggambarkan struktur basis data dan hubungan antar entitas dalam
sistem. ERD berfungsi sebagai dasar perancangan database agar data dapat disimpan secara
terstruktur, konsisten, dan mudah dikelola (Akbar et al., 2025).

SN

Operator
Data Personel Tambah
Personel
data personel
Edit data
personel

Membuat dan
mengirim Laporan
Kelola Akun Menambah

Akun

Gambar. 3 Use Case Diagram

Use case di sistem

personel brimob

Beranda
Cari
Nama/MRP

Personel

Impinan

Menerima laporan/
Lihat laporan
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USER
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Gambar. 4 ERD

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem Informasi Manajemen Data Personel berbasis
website berhasil dikembangkan untuk mendukung pengelolaan administrasi di Brimob
Batalyon C Pelopor Bima. Sistem ini mampu mengintegrasikan data personel, seperti riwayat
jabatan, kenaikan pangkat, pelatihan, dan mutasi ke dalam satu platform terpusat. Fitur yang
tersedia meliputi pengelolaan data personel, pencarian data, pembaruan informasi,
pengaturan hak akses, dan pembuatan laporan otomatis. Data bisa menjadi mudah dikelola
melalui integrasi tersebut dibanding metode manual yang sebelumnya diterapkan (Wijaya &
Wicaksono, 2024).

Pembuatan Sistem

Sistem Informasi Manajemen Data Personel berhasil dikembangkan berbasis website dengan
memanfaatkan framework Laravel dan database MySQL. Sistem dirancang untuk membantu
prosedur pengelolaan data personel pada Brimob Batalyon C Pelopor Bima secara terpusat
dan terintegrasi.

Sistem menyediakan berbagai fitur utama, meliputi autentikasi pengguna, penanganan
data personel, pencarian informasi, pengaturan wewenang pengguna, dan pembuatan
laporan administratif. Dengan adanya sistem ini, proses administratif yang sebelumnya
dilaksanakan secara manual kini dapat dilakukan dengan lebih cepat dan teratur.

Fitur Utama Sistem
a. Fitur Login
Fitur autentikasi pengguna atau login berfungsi untuk membatasi akses sistem
menggunakan nama pengguna dan kata sandi masing-masing. Sistem menjalankan
wewenang akses sesuai dengan peran pengguna, misalnya administrator, staf, serta
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pimpinan, dengan demikian keamanan serta kerahasiaan informasi personel dapat
terjamin.

DATA PERSONEL
BATALYON C PELEPOR

Gambar. 5 Fitur Login
b. Fitur Beranda
Halaman beranda menampilkan ringkasan data personel dan informasi utama sistem
secara real-time.

IBOJO ASW/
ﬂ " - BERANDA

BERANDA
DATA PERSONEL
LAPORAN

KELOLA USER

Gambar. 6 Fitur Beranda
c. Fitur Data Personel

Fitur ini dimanfaatkan untuk mengelola data anggota Brimob yang mencakup
penambahan, penyuntingan, penghapusan, dan pencarian informasi personel.
Seluruh data tersimpan dalam basis data terpusat sehingga memudahkan prosedur
administratif dan mengurangi kemungkinan kehilangan data. Serta dapat mencari
data personel berdasarkan nama atau NRP anggota.
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DATA PERSONEL
BERANDA
DATA PERSONEL n
LAPORAN
KELOLA USER DATA ANGGOTA I

PERSONEL PANGKAT/UNIT STATUS AKSI

04120767 BRIPDA
AKTE EDIT HAPUS

Achmad Bentar STAF BATALYON
98010444 BHARATU —— -
Chandra Wijaya KOMPI 2
93020855 AIPDA - R
Budi Raharjo STAFF BATALYON

BRIPTU
?5?121}% N A AKTIE EDIT HAPUS

Gambar. 7 Fitur Data Personel
d. FiturLaporan
Pada gambar 8 halaman laporan pengguna (staf) yang dapat memfilter data
berdasarkan pangkat atau jabatan, lalu dikirim ke pengguna lainnya (komandan).
Sedangkan pada gambar 9 halaman laporan menunjukan pengguna (komandan)
menerima hasil dari laporan yang dikirim oleh pengguna lainya (staf).

LA UIUAIN
MBOJO ASWATAMA
BERANDA KIRIMLAPORAN HARIAN
DATA PERSONEL / -\
LAPORAN
KELOLA USER
\ A

Gambar. 8 Fitur Laporan

HeooRsTIIA LAPORAN

BERANDA

DATA PERSONEL

LAPORAN
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Gambar. 9 Fitur Laporan
e. Fitur Kelola Akun (User)

Sistem menyediakan pengaturan wewenang pengguna untuk membatasi menu dan
aktivitas tertentu sesuai dengan tanggung jawab masing-masing pengguna. Fitur ini
berfungsi menjaga keamanan sistem dan menghindari penyalahgunaan informasi.

KELOLA AKUN

N m
DATA PERSONEL AKUNBARU

admin_staff

Staf Personalia C STAFF HAPUS

LAPORAN

komandan
KELOLA AKUN Komandan Batalyon C KOMANDAN HAPUS

STAF ~

Gambar. 10 Fitur Kelola Akun (User)

Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui kesesuaian fungsi sistem dengan kebutuhan
pengguna. Pada penelitian ini, pengujian dilakukan menggunakan metode Black Box Testing
untuk memastikan seluruh fitur utama sistem dapat berjalan dengan baik sesuai rancangan
yang telah dikembangkan (Saian et al., 2022).

Pengujian dilakukan terhadap fitur autentikasi pengguna, pengelolaan data personel,
pencarian data, pengaturan hak akses, dan pembuatan laporan administrasi. Proses
pengujian dilakukan bersama pengguna sistem untuk memastikan setiap fungsi berjalan
sesuai kebutuhan operasional administrasi data personel. (Utomo et al., 2020). Penerapan
sistem berbasis website pada penelitian ini menunjukkan bahwa digitalisasi administrasi
dapat membantu meningkatkan efisiensi pengelolaan data personel secara terintegrasi.
Sistem yang dikembangkan tidak hanya mempermudah proses administrasi, tetapi juga
mendukung keamanan data melalui pengaturan hak akses pengguna sesuai struktur
organisasi (Kasus et al., n.d.). Bisa dilihat pada tabel berikut.

Tabel. 1 Black Box Testing

Modul Hasil yang Hasil

Skenario Pengujian Input Status
yang Diuji gul P Diharapkan Aktual
Sist
. Login dengan data Username dan 'S em Sesuai
1 Login . menampilkan Pass
benar password valid harapan
dashboard
Sistem
. Login dengan data Username dan ! . Sesuai
2 Login menampilkan Pass
salah password salah harapan

pesan error
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Sistem
. Login dengan data Username dan menampilkan Sesuai
3 Login e Pass
kosong password kosong  validasi wajib  harapan
isi
Tambah
4 Data Menambahkan data Input seluruh Data berhasil Sesuai Pass
lengk I isi h
Personel engkap data persone disimpan arapan
Tambah Sistem
Menambahkan data Form tidak diisi . Sesuai
5 Data menampilkan Pass
kosong lengkap ... harapan
Personel pesan validasi
Edit Data Mengubah data Mengubah Data berhasil Sesuai
6 . . Pass
Personel personel beberapa data diperbarui harapan
Hapus Data Data berhasil Sesuai
P Menghapus data Klik tombol hapus . Pass
Personel dihapus harapan
Sistem
Pencarian Mencari data Input menampilkan Sesuai Pass
Data personel nama/personel data yang harapan
dicari
Menampilkan Membuka Informasi data Sesuai
9 Dashboard . . . Pass
informasi data dashboard tampil harapan
Menampilkan laporan Laporan Sesuai
10 Laporan P P Klik menu laporan tampil dengan Pass
data harapan
benar
. . . Menu tampil .
Hak Akses Akses menu sesuai Login sebagai . Sesuai
11 . sesuai hak Pass
User role admin/operator harapan
akses
Klik tombol Sistem Sesuai
i uai
12 Logout Keluar dari sistem kembali ke Pass
logout harapan

halaman login

Hasil pengujian pada tahap iterasi pertama menunjukkan masih ditemukan beberapa

permasalahan pada validasi data masukkan serta tampilan antarmuka sistem, khususnya
pada fitur pencarian informasi dan penanganan laporan. Seusai dilakukan perbaikan terhadap
kesalahan-kesalahan tersebut, pengujian pada tahap kedua membuktikan bahwa seluruh
fungsi utama sistem dapat beroperasi sesuai kebutuhan pengguna. Dengan demikian, sistem
dinyatakan tepat pakai untuk digunakan dalam pengelolaan data personel.

Temuan penelitian memperlihatkan bahwasanya penggunaan sistem berbasis website
dapat mengurangi kesalahan pencatatan, mempercepat pencarian data, dan meningkatkan
efisiensi administrasi. Temuan ini sejalan dengan studi sebelumnya yang mengungkapkan
bahwasanya efektivitas pengelolaan data administrasi bisa ditingkatkan melalui sistem
informasi berbasis web (Seno Andri, 2019). Namun, penelitian ini memiliki kontribusi khusus
karena sistem dirancang sesuai kebutuhan organisasi Brimob yang memiliki struktur hierarki
dan mobilitas personel tinggi. Dengan adanya sistem terintegrasi, proses pelaporan beserta
pengambilan keputusan bisa terlaksana dengan lebih akurat sekaligus cepat (Wijaya &
Wicaksono, 2024).
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Penilaian Sistem

Berdasarkan hasil implementasi, sistem yang dibangun dapat meningkatkan efektivitas
pengelolaan data personel dibandingkan dengan cara manual sebelumnya. Sebelum sistem
diterapkan, prosedur pencarian data personel membutuhkan waktu kurang lebih 10-15
menit mengingat data tersimpan dalam berbagai file dan dokumen yang terpisah. Setelah
sistem digunakan, prosedur pencarian data dapat diselesaikan dalam waktu kurang dari 1
menit menggunakan fitur pencarian otomatis pada sistem (Saian et al., 2022). Selain itu,
penyusunan laporan administratif yang sebelumnya dilaksanakan secara manual kini dapat
dihasilkan secara otomatis melalui sistem sehingga mempercepat proses pelaporan dan
menekan kemungkinan kesalahan dalam pencatatan data. Penggunaan sistem berbasis
website juga meningkatkan kemudahan dalam mengakses data secara terpusat sesuai
dengan wewenang akses masing-masing pengguna (Supriatmaja et al., 2024).

4.2. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Sistem Informasi Manajemen Data Personel
berbasis website dapat meningkatkan efektivitas administrasi pada Brimob Batalyon C
Pelopor Bima. Penyatuan data dalam satu sistem terpusat memudahkan prosedur pencarian,
pembaruan, dan pelaporan data personel dibandingkan dengan cara manual sebelumnya.
Penemuan penelitian ini searah dengan penelitian (Hao et al., 2024) yang mengungkapkan
bahwa sistem informasi berbasis website dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan data
karyawan melalui prosedur administratif yang lebih cepat dan cermat. Selain itu, penelitian
(Rahmananda et al., 2024) juga membuktikan bahwa modernisasi sistem kepegawaian dapat
mendukung efisiensi kerja administratif organisasi. Keunikan penelitian ini bila dibandingkan
dengan penelitian sebelumnya terletak pada penerapan sistem pada lingkungan Brimob yang
memiliki struktur hierarki organisasi serta mobilitas anggota yang tinggi. Sistem yang
dibangun tidak hanya berfungsi sebagaimedia penyimpanan informasi, tetapi juga menangani
pengaturan wewenang pengguna dan pelaporan administratif secara real-time. Penerapan
sistem berbasis website juga mendorong konsep electronic government (e-government)
melalui modernisasi administratif pada lembaga penegakan hukum. Dengan adanya sistem
terintegrasi, proses pengambilan keputusan pimpinan dapat dilaksanakan secara lebih cepat
berdasarkan data yang tersedia secara real-time (Tohopi et al., 2023).

Sistem yang dikembangkan juga memberikan dampak terhadap efisiensi kerja
administrasi karena seluruh data personel tersimpan dalam satu database terintegrasi.
Kondisi ini membantu mengurangi risiko redundansi data dan mempermudah proses
pembaruan informasi personel secara berkala (Winardi et al., 2025). Selain itu, penerapan
hak akses pengguna pada sistem membantu menjaga keamanan data sesuai kewenangan
masing-masing pengguna dalam organisasi (Chandradinata et al., 2025).

5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, Sistem Informasi Manajemen Data
Personel berbasis website pada Brimob Batalyon C Pelopor Bima berhasil dikembangkan
sebagai solusi untuk mendukung pengelolaan data personel secara lebih efektif dan
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terintegrasi. Sistem yang dibangun mampu membantu proses administrasi data anggota,
pencarian informasi personel, pengaturan hak akses pengguna, serta pembuatan laporan
secara otomatis sehingga proses pengelolaan data menjadi lebih cepat dan terstruktur
dibandingkan metode manual sebelumnya.

Pemanfaatan framework Laravel dan database MySQL menghasilkan sistem yang dapat
diakses secara terpusat serta mendukung keamanan data melalui proses autentikasi
pengguna. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode Black Box Testing, seluruh fitur
utama sistem dapat berjalan sesuai kebutuhan pengguna setelah dilakukan tahapan evaluasi
dan penyempurnaan sistem.

Penerapan sistem ini juga memberikan dampak positif terhadap efektivitas administrasi
data personel karena proses pencarian data dan penyusunan laporan dapat dilakukan dengan
lebih efisien. Selain itu, integrasi data dalam satu sistem membantu mendukung pengambilan
keputusan secara lebih cepat berdasarkan informasi yang tersedia secara real-time.

Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan ilmu sistem informasi,
khususnya dalam penerapan sistem informasi manajemen berbasis website untuk
pengelolaan data personel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan sistem
terintegrasi dapat meningkatkan efisiensi administrasi dan mendukung proses digitalisasi
pada organisasi yang memiliki struktur kerja dan pengelolaan data yang kompleks.

5.2 Saran

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan sistem dengan menambahkan fitur
yang lebih lengkap, seperti notifikasi otomatis, pengelolaan arsip digital, serta aplikasi
berbasis mobile agar akses sistem menjadi lebih fleksibel dan mudah digunakan.

Selain itu, penelitian berikutnya dapat menerapkan metode evaluasi usability seperti
System Usability Scale (SUS) untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem
secara lebih terukur. Pengembangan sistem berbasis cloud juga dapat dipertimbangkan guna
meningkatkan fleksibilitas pengelolaan data serta mendukung implementasi sistem pada
instansi dengan cakupan yang lebih luas.
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